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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatua démiah yang
dilakukan untuk mendapat data yang objektif, validn reliabel. Dengan tujuan
dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suagmgetahuan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalglo(®u2005:81).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
deskriptif kualitatif dengan melakukan penelitiamndakan kelas (PTK).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nazir (1988:G8)wh definisi dari
pendekatan deskriptif dalam suatu penelitian adalaftu metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu setigiQisuatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Selanjutnya Whitney dalam Nazir (1988:63) menjedashebih lanjut
bahwa definisi metode deskriptif adalah "pencafaktia dengan interpretasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalalsateh dalam masyarakat, tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situagissi tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikapdgngan-pandangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan pergamghruh dari suatu
fenomena”.

PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin, @athhun 1946.

menurut Carr dan Kemmis penelitian tindakan keldaladn salah satu bentuk
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refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipayur{y, siswa, kepala sekolah).
Dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikartuk memperbaiki rasionalitas
dan kebenarannya.

Sejalan dengan Carr dan Kemmis Taggart (1992)etaskjan bahwa :

Penelitian tindakan kelas adalah suatu pendekatdmk umemperbaiki
pengajaran dengan cara melanjutkan perubahan-penuldan mempelajari
akibat-akibat perubahan-perubahan itu, jenis di@m dari perubahan tersebut
dapat terjadi sebagai hasil mengajar reflektifO@/2997:4).

Lebih lanjut Wibawa (2003:97) menyatakan bahwa :

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu peaeliyang dilakukan
secara sistemis reflektif terhadap berbagai alkai #hdakan yang dilakukan
oleh guru/pelaku mulai dari perencanaan sampaiatepgnelitian terhadap
tindakan-tindakan nyata di dalam kelas yang bekaggatan belajar mengajar
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakuk

Menurut Mc Niff dalam Ruswandi Hermawan dan Muj¢g607:79) PTK

adalah sebagai bentuk penelitian reflektif yangukién oleh guru sendiri yang
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk embgngkan kurikulum,
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian medgajaebagainya.

Adapaun penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimdksierupakan suatu

kajian yang bersifat reflektif dan sistematik oleélaku tindakan dan ditujukan
untuk memaknai tindakan yang telah dilakukan selprmaes pembelajaran, serta
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjathlam proses
pembelajaran.

Definisi tentang penelitian tindakan kelas dapaelaskan menurut

Stephen Kemmis yang dikutip oleh tim pelatih proy8®IGSM (1999:6)

mengemukakan pandangannya bahwa :



46

Pengertian PTK adalah sebagai bentuk kajian yamgjfaiereflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkam&ntapan rasional dari
tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugagmperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakyleanitu, serta
memperbaiki kondisi di mana praktek-praktek penjbeda tersebut dilkukan.
Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, PTK ditalekan berupa proses
pengkajian berdauC{clical).

Adapun alur tindakan yang digunakan dalam Penelifiadakan Kelas ini

adalah sebagai berikut

PERENCANAAN | > TINDAKAN
REFLEKSI <{—| oBSERVAS

PERENCANAAN '::> TINDAKAN
REFLEKSI <{— OBSERVASI ?

PERENCANAAN |::> TINDAKAN
REFLEKSI <{—3| OBSERVAS @

Gambar 3.1
Desain PTK Model Kemmisdan Mc. Taggart

Model penelitian tindakan kelas diatas, adalah lgere tindakan kelas
model Kemmis dan Mc. Taggart, dimana model ini ngemgkan sistem spiral
reflektif yang dimulai dari (a) tahap persiapan dahap perencanaan tindakan,
(b) tahap pelaksanaan tindakan (c) tahap obserdasi,(d) tahap analisis dan

reflektif.
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Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, geharus mengikuti
langkah-langkah (prosedur) tertentu agar proseg gitiempuh adalah tepat dan
hasilnya pun dapat dipertanggung jawabkan. Adapungkiah-langkah umum
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Masalah

Rencana PTK akan diawali dari masalah yang dirasatau disadari oleh
guru sebagai praktisi dari PTK itu sendiri, masaj@mg dirasakan terkadang
belum jelas dan guru merasa kebingungan, oleh &aném guru harus
merefleksikan terlebih dahulu agar masalah mergadiakin jelas. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Hopkins (1993) dalam Ruswarat ®ujono (2007:88)
bahwa "pada awalnya mungkin merasa bingung untukgidentifikasi masalah,
oleh karena itu guru tidak selalu mulai dengan maas&uru dapat mulai dengan
suatu gagasan untuk melakukan perbaikan, kemudemcaba memfokuskan
gagasan tersebut”.

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi masalaling tidak ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan diantarar(g masalah yang akan diteliti
atau pertanyaan yang ingin dijawab, (b) metode Igmeatau cara yang akan
ditempuh untuk menemukan jawaban dari permasaleraabut, dan (c) alasan
mengapa penelitian itu dilakukan.

2. Menganalisis Masalah

Masalah yang diidentifikasi perlu dianalisis agaasadah menjadi pasti

atau tidak kabur, menganalisis bisa dilakukan dermgaa mengajukan pertanyaan

kepada diri sendiri atau yang disebut refleksi, dapat pula dengan mengkaji
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ulang dokumen seperti pekerjaan siswa, daftar hatdiu bahkan bahan ajar yang
disiapkan guru.

Secara umum diketahui bahwa masalah merupakanagggalg timbul
oleh satu atau sejumlah sebab. Dalam ilmu-ilmuasdésimasuk ilmu pendidikan,
suatu masalah umumnya disebabkan oleh lebih d&uni fektor. Mengingat
terdapat berbagai keterbatasan waktu, dana, tedagakemampuan, maka
peneliti perlu membatasi masalah yang akan diteRembatasan masalah
merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas @daim@s dengan jelas yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor masgga yang termasuk dalam
lingkup permasalahan, dan faktor mana yang tid&knu ini bergantung dari
jenis masalah yang diidentifikasi. Dengan pembatasaasalah ini maka
permasalahan akan menjadi jelas dan memungkinkaglipelapat merumuskan
masalah dengan baik.

3. Merumuskan Masalah

Setelah menetapkan fokus permasalahan serta mdisgaya menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil, maka langkah setagp adalah guru perlu
merumuskan masalah tersebut secara lebih jelasifisp€an operasional.
Perumusan masalah yang jelas akan memberi peluagigghru atau peneliti
utnuk menetapkan tindakan perbaikan (alternatiissplyang perlu dilakukannya,
jenis data yang perlu dikumpulkan termasuk prosg@uekamannya serta cara
menginterpretasikannya atau pemaknaannya. Ketidakhabilan dalam

merumuskan masalah yang pokok beserta faktor pabyeliamanya akan
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mengakibatkan pemecahan masalah yang diperoleraHzemada di permukaan
dan bersifat sementara.

Perumusan masalah merupakan tonggak terakhir dgdanyusunan
komponen masalah penelitian. Perumusan masalahahadapaya untuk
menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaagagp yang ingin dicarikan
jawabannya. Walaupun secara teoritis belum adaratysng yang baku tentang
perumusan masalah, namun ada semacam pedoman 3paigdipakai sebagai
acuan.

4. Merumuskan Hipotesis Tindakan

Secara umum hipotesis penelitian adalah jawabanergama atas
permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam kegidtaiahj dugaan atau
jawaban sementara terhadap masalah yang hendalkcaldika® haruslah
mempergunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagaardasggumentasi dalam
mengkaji persoalan agar diperoleh jawaban yangtdéipadalkan. Sehubungan
dengan itu, sebelum mengajukan hipotesis, penejib mengkaji teori-teori,
hasil-hasil penelitian, dan pendapat para ahli yatgvan dengan masalah yang
akan diteliti. Dengan demikian tidak dibenarkanajikeorang peneliti dapat
mengajukan hipotesis secara asal-asalan.

5. Melaksanakan Tindakan

Dalam melaksanakan tindakan penelitian, terlebihulla peneliti harus
membuat desain penelitian atau rancangan penelitRenyusunan desain
penelitian dapat dilakukan dengan memilih salab saidel rancangan penelitian

yang telah dikembangkan oleh para pakar peneltag telah berkembang.
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B. Lokas dan Waktu Penélitian

Penelitian tindakan kelas ini berlokasi di Sekol&lasar Negeri
Bojongkoneng yang beralamat di Kampung Cikadu RT R 08 Desa
Limusnunggal Kecamatan Bantargadung Kabupaten SukiabLama penelitian

yaitu tiga bulan, dimulai dari bulan April sampa&indjan bulan Juni tahun 2010.

C. Subjek Pendlitian

Arikunto (2006:145) menyatakan : "Subjek penelitedalah subjek yang
dituju untuk diteliti oleh peneliti”. Responden #ataorang yang dapat merespon,
memberikan informasi tentang data penelitian. Surdbta adalah benda, hal atau
orang dan tempat dimana peneliti mengamati, membkatea bertanya tentang
data.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SekolahsaDaNegeri
Bojongkoneng kelas IV A tahun ajaran 2009/2010 yé&egumlah 28 siswa
terdiri dari 15 siswa putera dan 13 siswi puteemfia siswa menjadi sampel

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian, diperlukan data-datau atgormasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hal inkbgan dengan alat (instrumen)
yang akan digunakan dalam rangka memperoleh datadigerlukan. Instrumen
penelitian atau alat pengumpul data/informasi dgb@melitian ini adalah peneliti

sendiri, artinya peneliti sendiri sebagai alat Uuntnerekam informasi selama
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berlangsungnya penelitian sebagaimana diungkaplem $ Nasution (1999:9)
bahwa peneliti adalahk&y instrumen” yaitu peneliti sendiri yang bertindak
sebagai pengamat. Peneliti langsung terjun ke tgramuntuk mengumpulkan
sejumlah informasi yang diperlukan.

Sebagai pedoman dalam melakukan pengamatan, penefitbekali diri
dengan kisi-kisi penelitian, pedoman observasippeh wawancara, dan catatan
lapangan. Sedangkan teknik pengumpulan data yaag dipergunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, anggetlatihan soal.

"Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanmgaitrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianlsadanendapatkan data, tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan”. (80gi2007:62).

Untuk itu penulis menggunakan teknik pengumpulaa dabagai berikut :

1. Observasi

Observasi ini dilakukan oleh guru dan observeraeap aktivitas guru dan
siswa dengan mengamati secara langsung pada waktbepajaran berlangsung
"pengamatan secara langsung dapat dilaksanakaadtghsubjek sebagaimana
adanya di lapangan” (Nazir, 1983:214). Untuk memmetah penulis dalam
melakukan observasi, penulis menggunakan instratenpengumpulan data
berupa pedoman observasi. Observasi menurut Moh&n#i982 : 91) adalah
suatu teknik dalam pengumpulan data yang dilakudemrgan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek baik secara langsung umatidak langsung.

Sedangkan menurut Sudjana, (2004:301) menyatak&®bservasi adalah
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kegiatan mempelajari suatu gejala dan peristiwaalmelpaya mengamati dan

mencatat data atau informasi-informasi secararnseis”.

Observasi sebagai alat pengumpul data yang hastsnsitis, artinya
observasi serta pencatatannya menurut proseduratlman tertentu sehingga
dapat di ulangi kembali oleh peneliti lain. Selatn hasil observasi harus
memberi kemungkinan untuk menafsirkannya secamialg yang menjadi objek
observasi dari penelitian ini adalah benda, kongesiilaku, sarana dan prasarana,
metode, dan objek lain yang mendukung dalam prpsedelajaran berlangsung.
Observasi dibagi menjadi dua , yaitu:

a. Observasi langsung, yaitu pengamatan dan pencatgaag dilakukan
terhadap objek di tempat kejadian atau berlangsiangreristiwva sehingga
observasi berada bersama objek yang diteliti

b. Observasi tidak langsung, yaitu pengamatan yarakukln tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti.

Untuk mendapatkan pengamatan yang baik agar metepedata yang
representatif (Achmadi, 1997:71) memberikan petisgbagai berikut :

Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai objek ya@mn di observasi

Menyelidiki tujuan umum maupun tujuan khusus peiaeli

Menentukan cara untuk mencatat data hasil observasi

Membatasi tingkat kategori secara tegas

Pengamatan harus dilakukan secara cermat dan kritis

Mencatat setiap gejala secara terpisah agar talalgsmempengaruhi

Mengetahui sebaik-baiknya alat-alat pencatatan camm penggunaannya
sebelum melakukan observasi.

@~ oo0 oy

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengantiskreasi langsung

dibantu dengan observer untuk mengamati dan medibedra langsung situasi
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dan kondisi, serta pengamatan dapat menggambaitkesissituasi yang rumit

sehingga dapat memberi pemahaman kepada penetitiddpat mengetahui

kejadian sebenarnya. Hal ini sesuai dengan perayatancoln dan Guba

(Moeleong, 2007:174) yaitu :

a.

Pengamatan didasarkan atas pengalaman langsuraditipdggpat mengamati
secara langsung peristiwa yang terjadi sehingga ak@mperoleh keyakinan
tentang keabsahan data.

Pengamatan dapat memungkinkan peneliti untuk nteldeam megamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadidragaimana yang terjadi
pada keadaan sebenarnya.

Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiglam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupugefuan yang
langsung diperoleh dari data.

Pengamatan dapat memperkuat hasil wawancara yamagdkuaapat diingat
oleh peneliti.

Pengamatan dapat memberi pemahaman kepada ptamghtg situasi-situasi
yang rumit dan perilaku-perilaku yang kompleks.

Pengamatan bisa menjadi efektif dan bermanfaak&ediat lain seperti
wawancara tidak bisa dilakukan.

Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk kdwasniverbal

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh iasarivawancara atau

interview, ialah suatu percakapan, tanya jawaln lesatara dua orang atau lebih
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yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkda paatu masalah tertentu.
(Kartini Kartono, 1996:187). Menurut Arikunto (2092Z) secara garis besar ada
dua macam pedoman wawancara, yaitu sebagai berikut
a. Pedoman wawancara berstruktur, yaitu pedoman wasangang disusun
secara terperinci
b. Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedon@mancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancaragde siswa, guru
dan responden lainnnya yang diperlukan.
3. Angket

Angket atau kuesionemuestinnaire) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (penelék tiangsung bertanya jawab
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpd&anya juga berisi
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harugatijatau direspon oleh
responden. Sama dengan pedoman wawancara, bemtakyaan bisa bermcam-
macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan tktstrdan pertanyaan tertutup.

Penggunaan alat pengumpul data angket adalah urgngetahui respon
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengangumakgn metodéMind
Mapping , dan model angket yang digunakan adalah modepgan tertutup..
4. Latihan Soal

Latihan soal merupakan instrumen penelitian untugngetahui hasil
belajar siswa pada setiap siklus pembelajaranngghiakan diketahui berhasil

tidaknya penggunaan metotiind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.
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E. Prosedur Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, geharus mengikuti
langkah-langkah (prosedur) tertentu agar proseg gitiempuh adalah tepat dan
hasilnya pun dapat dipertanggung jawabkan.

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian tindak#askai adalah sebagai
berikut :
1. Tahap Perencanaan

a. ldentifikasi masalah, peneliti dan observer melakuldiskusi tentang
masalah pembelajaran yang dialami peneliti di kdkEmpat peneliti
mengajar dan mencari solusi terbaik untuk masaieebut.

b. Merumuskan masalah, peneliti dan observer melakugarumusan
masalah berdasarkan dari identifikasi masalah y@lag didiskusikan.

c. Merumuskan metode pembelajaran yang akan digunakiatk mengatasi
masalah tersebut.

d. Merencanakan pembelajaran dalam bentuk RencanaksBe&an
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode gkamgditentukan
yaitu metodeviind Mapping.

e. Menyusun instrumen penelitian, menyusun pertanyadnk wawancara
siswa mengenai persepsi siswa terhadap pembeld@&rsebelumnya,
menyusun lembar observasi untuk menilai aktivitagiglan siswa ketika
pembelajaran berlangsung, menyusun latihan soalnhmat skala

penilaianMind Mapping dan membuat angket untuk mengetahui respon
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siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan dendibnd
Mapping.
f. Mempersiapkan alat peraga dalam bentuk garitbad Mapping.
g. Mempersiapkan media pendukung lainnya seperti phepsnsil warna,
krayon, penggaris, kertas HVS dan lain-lain.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Menerapkan metoddind Mapping dalam pembelajaran
b. Melaksanakan pembelajaran mengacu pada RPP yahgiiblat.
c. Siswa membuat catatan dalam bentuk catisliznd Mapping.
d. Melaksanakan evaluasi untuk mengetahui tingkat rketsdan
pembelajaran berupa latihan soal.
e. Pengisian angket siswa pada tindakan pembelajédais serakhir.
3. Observas Tindakan
Observasi dilakukan dengan pengisian lembar obsemaru dan
siswa untuk mengetahui aktivitas kegiatan guru dsiswa selama
pembelajaran berlangsung. Pengisian ini dilakuk&h abserver selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung daksdnakan pada setiap
siklus pembelajaran.
4. Refleks Tindakan
Refleksi tindakan dilakukan diakhir pembelajaraan@iti melakukan
perenungan terhadap kegiatan tindakan pembelajaag telah dilakukan,
menelaah apa yang sudah baik dan apa yang masimgkuPeneliti juga

menerima masukan dari observer berdasarkan hassenasi yang
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dilakukannya. Pada kegiatan refleksi ini penebin @bserver berdiskusi untuk
merumuskan perbaikan-perbaikan atas kekurangamdegan yang
teridentifikasi, serta menjadi bahan dan masukaunkutndakan pembelajaran

selanjutnya, agar tercapai tujuan pembelajaran gdregapkan.

F. Langkah-Langkah Pengumpulan Data
1. Persiapan
a. Mempersiapkan surat izin dari lembaga/instansiaienkntuk pelasanaan
penelitian
b. Menyusun pedoman observasi dan pedoman wawancara
c. Mempersiapkan pengumpulan data
d. Memberitahukan siswa sebagai pihak yang dijadikapanden penelitian
2. Pelaksanaan
a. Membuat jadwal penelitian
b. Melakukan observasi dan wawancara kepada respondeg telah
ditetapkan
c. Membaca dan melihat dokumen, lalu mencatat inform&srmasi yang

diperlukan.
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G. Prosedur Pengolahan Data
Menurut Surachmad, (1994:109) pengetian dari meamgolata yaitu :
"mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk nuénuata berbicara”.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyiraputiata yang terkumpul
perlu di olah seteliti mungkin sehingga menghasildata yang konkrit. Adapun
langkah-langkah dalam pengolahan data yang dimakdaldh sebagai berikut :
1. Menyeleksi data
Pada tahap ini dilakukan pemilihan data untuk mpatkan dan
menyesuaikan data yang terkumpul sesuai dengankt&esiik tujuan
penelitian dalam penelitian tindakan kelas.
2. Mengklasifikasi data
Pada tahap klasifikasi data penulis mengelompolaadasarkan pada tujuan
penelitian yang telah disesuaikan dengan pertanyeaalitian.
3. 'Menyimpulkan hasil
Dalam menyimpulkan hasil penulis menggunakan laglekang dari data
yang terkumpul kemudian disusun setelah melalui lisma dan
menghubungkannya dengan teori-teori yang terkumpul
4. Mengumpulkan hasil
Sebagai bahan akhir penulis menggunakan kelazirakaziknan ilmiah atau
pola standar komunikasi tertulis dalam penyusureporbn (dimulai dari
penjelasan hingga kesimpulan) mengenai hal-hal ysergubungan dengan

maksud yang tertera dalam tujuan penelitian.



H. Analisis Data

1. Analisis Data Secara Kuantitatif

59

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif dengaanggunakan analisis

statistik deskriptif (Distribusi frekuensi, Grafitau Gambar, Tendensi Sentral,

Variabilitas (standar Deviasi) ) (Arikunto, 2008113

Data kualitatif diperoleh dari tes hasil belajaatilan soal). Dengan

menganalisis hasil belajar siswa pada setiap sigysdengan demikian dapat

diketahui kemampuan siswa setelah mengikuti proségjiar mengajar dengan

menggunakan metodéind Mapping.

Dalam pemberian nilai atau skor siswa, peneliti ggeimakan rumus

S=YR
Keterangan : S = Skor total siswa

> R = Jawaban benar

Nilai Kategori Peningkatan Hasil Belajaf
80 - 100 Sangat Baik
60 — 79 Baik
40 - 59 Cukup
20-39 Kurang
0-19 Kurang Sekali

(Suharsimi, 2005)

Tabel 3.1
Kategori Hasil Belajar Siswa

2. Analisis Data Secara Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari angket siswa, lemlodaservasi guru dan

siswa, dan wawancara, yang kemudian akan dibuardapya dalam bentuk

deskriptif.



